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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Komitmen Kerja Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Solok Plus Keterampilan, 

dapat disimpulkan bahwa komitmen kerja tenaga kependidikan tergolong baik. 

Hal tersebut terlihat dari adanya keinginan untuk tetap menjadi bagian dari 

Madrasah, kesediaan memberikan usaha yang maksimal dalam melaksanakan 

pekerjaan, serta adanya keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuan 

Madrasah. Ketiga aspek tersebut tercermin dalam perilaku tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan tugas, memberikan pelayanan, serta mendukung berbagai 

kegiatan Madrasah. 

1. Keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tenaga kependidikan 

di MAN 1 Solok Plus Keterampilan tergolong baik. Hal ini terlihat dari 

adanya keinginan tenaga kependidikan untuk terus bekerja di Madrasah 

dalam jangka panjang, tidak adanya niat yang kuat untuk pindah atau 

mencari pekerjaan lain, adanya rasa bangga menjadi bagian dari Madrasah, 

serta kesediaan mempertahankan status keanggotaan meskipun terdapat 

tawaran atau peluang dari luar. Keinginan untuk bertahan tersebut juga 

didukung oleh rasa nyaman terhadap lingkungan kerja, hubungan 

kekeluargaan antarpegawai, rasa tanggung jawab, dan komitmen terhadap 

pekerjaan. 
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2. Kesediaan mengerahkan usaha yang maksimal demi organisasi juga 

tergolong baik. Tenaga kependidikan menunjukkan kesediaan bekerja 

melebihi jam kerja apabila terdapat pekerjaan yang mendesak, memiliki 

inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa selalu menunggu perintah 

dari pimpinan, serta bersungguh-sungguh dan konsisten dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. Selain itu, tenaga kependidikan bersedia membantu 

berbagai program dan kegiatan Madrasah di luar tugas pokoknya ketika 

dibutuhkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tenaga kependidikan tidak 

hanya melaksanakan kewajiban sesuai tugas pokok, tetapi juga berusaha 

memberikan kontribusi yang lebih bagi kepentingan Madrasah. 

3. Keyakinan dan penerimaan terhadap nilai serta tujuan organisasi pada 

tenaga kependidikan MAN 1 Solok Plus Keterampilan tergolong baik. 

Tenaga kependidikan memahami visi dan misi Madrasah serta menyadari 

bahwa tugas administrasi dan pelayanan yang mereka lakukan memiliki 

hubungan dengan pencapaian tujuan Madrasah. Dalam pelaksanaan 

pekerjaan sehari-hari, mereka berusaha menerapkan nilai-nilai Madrasah 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, pelayanan yang baik, dan 

kerja sama. Tenaga kependidikan juga menunjukkan dukungan terhadap 

kebijakan dan program pimpinan serta tidak menunjukkan penolakan atau 

keberatan yang berarti terhadap arah dan tujuan organisasi. Mereka 

cenderung menerima keputusan pimpinan, berusaha memahami perubahan, 

dan menyesuaikan pelaksanaan tugas dengan kebutuhan Madrasah. 
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Secara keseluruhan, komitmen kerja tenaga kependidikan di MAN 1 Solok 

Plus Keterampilan tergolong baik, yang ditunjukkan melalui keinginan untuk 

tetap bertahan di Madrasah, kesediaan memberikan usaha dan waktu lebih 

ketika dibutuhkan, kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab, serta penerimaan terhadap visi, misi, nilai, kebijakan, dan tujuan 

Madrasah. Dengan demikian, komitmen kerja tenaga kependidikan tidak hanya 

terlihat dari kepatuhan terhadap aturan administratif, tetapi juga telah menjadi 

bagian dari sikap kerja yang didasari oleh kesadaran, rasa memiliki, tanggung 

jawab, dan keyakinan terhadap tujuan Madrasah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komitmen kerja tenaga 

kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Solok Plus Keterampilan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah, Kepala Madrasah diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan komitmen kerja tenaga kependidikan 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, harmonis, dan 

mendukung. Kepala Madrasah juga diharapkan terus memberikan arahan, 

motivasi, serta apresiasi terhadap tenaga kependidikan yang telah 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. Selain itu, 

komunikasi antara pimpinan dan tenaga kependidikan perlu terus 

ditingkatkan agar setiap kebijakan dan program Madrasah dapat dipahami 

serta dilaksanakan dengan baik. 
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2. Bagi Tenaga Kependidikan, tenaga kependidikan diharapkan dapat 

mempertahankan komitmen kerja yang telah dimiliki dengan terus 

meningkatkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, loyalitas, dan 

kesungguhan dalam melaksanakan tugas. Tenaga kependidikan juga 

diharapkan tetap memiliki inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan, 

bersedia membantu kegiatan Madrasah apabila diperlukan, serta mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan dan tuntutan yang ada di 

Madrasah. 

3. Bagi Madrasah, pihak Madrasah diharapkan dapat terus memberikan 

dukungan terhadap tenaga kependidikan, baik melalui pembinaan, 

pengembangan kemampuan, maupun pemberian kesempatan untuk terlibat 

dalam berbagai program dan kegiatan Madrasah. Dengan adanya dukungan 

tersebut, diharapkan tenaga kependidikan semakin merasa dihargai, 

memiliki rasa bangga terhadap Madrasah, serta memiliki keinginan untuk 

terus memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan Madrasah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai komitmen kerja tenaga kependidikan 

dengan mengkaji aspek atau faktor lain yang belum dibahas secara 

mendalam dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan 

pada Madrasah atau lembaga pendidikan yang berbeda sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai komitmen kerja tenaga 

kependidikan.  
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